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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN ZPT ALAMI EKSTRAK BAWANG MERAH,
DAUN KELOR, DAN AIR KELAPA MUDA TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PENINGKATAN PRODUKSI TANAMAN
JAGUNG MANIS (Zea mays saccharata Strut.)

Oleh

NANDA ARFIA MAHMUD

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan komoditas yang banyak
digemari masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan jagung manis yang terus
meningkat maka produksi tanaman harus ditingkatkan. penggunaan zat pengatur
tumbuh (ZPT) diperlukan untuk mengoptimalkan penyerapan unsur hara dan
memperbaiki pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
pengaruh pemberian kombinasi zat pengatur tumbuh alami pada pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis dan pengaruh pemberian kombinasi zat pengatur
tumbuh alami yang terbaik dalam meningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) non
faktorial dengan 9 perlakuan yang diulang 3 kali. Perlakuan penelitian ini yaitu
(P1) ekstrak daun kelor 25%, (P2) ekstrak bawang merah 25%, (P3) air kelapa 25%,
(P4) air kelapa dan ekstrak daun kelor 25%, (Ps) air kelapa dan ekstrak bawang

merah 25%,



(Ps) ekstrak daun kelor dan ekstrak bawang merah 25%, (P7) air kelapa, ekstrak
daun kelor, dan ekstrak bawang merah 25%, (Ps) air kelapa, ekstrak daun kelor,
dan ekstrak bawang merah 12,5%, dan (Ps) kontrol. Data yang diperoleh diuji
homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji Barlett dan aditivitas data diuji
dengan uji Tukey. Apabila kedua hasil tersebut memenuhi asumsi maka data
dianalisis ragam (uji F). Apabila hasil uji F signifikan dilanjutkan uji Duncan
Multiple Range Test pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ZPT alami campuran dari ekstrak daun kelor, ekstrak bawang merah,
dan air kelapa konsentrasi 12,5% dan campuran dua jenis ekstrak daun kelor dan
bawang merah 25% serta daun kelor dan air kelapa 25% meningkatkan tinggi
tanaman 7 MST, panjang daun 7 MST, lebar daun 7 MST, luas daun 7 MST,
bobot akar segar, jumlah biji per baris, dan hasil produksi per petak. Kombinasi
zat pengatur tumbuh alami yang memberikan pengaruh terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis pada penelitian ini adalah
perlakuan campuran 3 jenis ekstrak konsentrasi 12,5% dan campuran 2 jenis
ekstrak konsentrasi 25% yang mengandung daun kelor. Perlakuan tersebut
berbeda dengan kontrol, penggunaan jenis ekstrak tunggal, dan campuran 3 jenis
ekstrak dengan konsentrasi 25%.

Kata kunci: jagung manis, zpt, ekstrak daun kelor, air kelapa
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| PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan komoditas yang dapat
diusahakan secara intensif karena banyak digemari sehingga terbuka peluang
pasar yang baik. Jagung manis selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan
juga digunakan untuk bahan baku industri gula jagung (Bakhri, 2007). Menurut
Pabbage dkk. (2008), tanaman jagung manis mengandung gizi yang tinggi, yaitu
energi (96 kal), protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat (22,8 g), kalsium (3,09
mg), fosfor (111,0 mg), besi (0,7 mg), vitamin A (400 Sl), vitamin B (0,15 mg),
vitamin C (12 mg), dan air (72,7 g). Karena itu kebutuhan jagung manis semakin
meningkat setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,
produktivitas jagung manis di Indonesia tercatat sebesar 4,79 ton/ha.

Produktivitas jagung manis masih jauh di bawah potensi hasil yang mampu
mencapai 14-18 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2015). Kebutuhan jagung manis
semakin meningkat setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.
Untuk memenuhi kebutuhan jagung manis yang terus meningkat maka produksi
tanaman harus terus ditingkatkan. Strategi budidaya yang tepat diperlukan untuk
meningkatkan produksi tanaman jagung manis. Salah satunya adalah dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang tepat sehingga dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain ZPT, faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah persediaan makanan atau
unsur hara yang cukup, cahaya matahari, ketersediaan air, suhu udara, dan

oksigen.



Pemberian zat pengatur tumbuh seperti auksin, giberelin, atau sitokinin perlu
dilakukan untuk mengoptimalkan penyerapan unsur hara dan memperbaiki

pertumbuhan tanaman (Sitohang, 2006).

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan nutrisi, baik alamiah maupun
sintesis yang pada konsentrasi sangat rendah dapat mempengaruhi proses fisiologi
tanaman menjadi lebih produktif dan bermutu. Tanaman tersebut mengalami
perubahan pertumbuhan dan perkembangan, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif (Sumpena dan Meilani, 2005). Secara sederhana ZPT dapat diartikan
sebagai senyawa yang mempengaruhi proses fisiologi tanaman, pengaruhnya
dapat mendorong dan menghambat proses fisiologi tanaman (Nuryanah, 2004).
Zat pengatur tumbuh berperan aktif untuk mengubah alur pertumbuhan pada sel
tanaman dengan cara menghambat pada fase pertumbuhan (vegetatif) agar dapat
mempercepat fase generatif (berbunga dan berbuah). Selain menggunakan zat
pengatur tumbuh buatan, penggunaan zat pengatur tumbuh alami, seperti bawang

merah, air kelapa, dan daun kelor juga dapat dilakukan.

Tunas-tunas muda pada bawang merah menghasilkan auksin alami berupa IAA
(Indodole Acetid Acid) (Nofrizal, 2007). Auksin ini berperan penting dalam
pertumbuhan tanaman, seperti pembesaran, pemanjangan, pembelahan sel dan
mempengaruhi metabolisme asam nukleat dan metabolism tanaman (Lawalata,
2011). Berdasarkan hasil penelitian Darojat dkk. (2014) bahwa ekstrak bawang
merah sebanyak 30 % dari 300 ml ekstrak ditambah dengan 1 liter air dapat
meningkatkan daya kecambah pada benih kakao. Menurut Nurlaeni dan Surya
(2015), penggunakan ZPT alami merupakan alternatif yang mudah diperoleh di
sekitar Kita, relatif murah dan aman digunakan. Salah satu sumber zat pengatur
tumbuh alami yang dapat digunakan dalam pembibitan dengan menggunakan stek

adalah ekstrak bawang merah.



Air kelapa juga dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh tanaman. Hasil
penelitian Yunita (2011) menunjukkan bahwa pemberian air kelapa dengan
konsentrasi 25% mempercepat waktu pertumbuhan tunas tercepat dan terpanjang
pada tanaman markisa. Dalam air kelapa terdapat vitamin C, asam nikotianat,
asam folat, asam pantotenat, biotin, dan riboflavin. Air kelapa muda juga
mengandung air, protein, karbohidrat, mineral, vitamin, sedikit lemak, Ca, dan P.
Penelitian Leovici dkk. (2014) menunjukkan bahwa pemberian air kelapa muda

dengan konsentrasi 25% mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tebu.

Selain bawang merah dan air kelapa, daun kelor dapat digunakan sebagai zat
pengatur tumbuh yang mengandung sitokinin untuk mendorong terjadinya
pembelahan sel, pertumbuhan, perkembangan dan menunda penuaan sel pada
tanaman (Rahman dkk., 2017). Menurut Taiz dan Zeiger (2002), sitokinin dalam
menstimulasi sintesis protein bekerja sangat baik dan berperan dalam kontrol
siklus sel, sekaligus merangsang aktivitas pembelahan sel yang sangat efektif
dalam meningkatkan inisiasi tunas. Hal ini karena ekstrak daun kelor
mengandung hormon sitokinin alami seperti zeatin, dihydrozeatin, dan
isopentyladenine. Selain itu, daun kelor mengandung protein, mineral, vitamin,
asam amino esensial, glucosinolates, isothiocyanates dan fenolat, yang dapat

memicu pertumbuhan tanaman (Culver dkk., 2012).

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan ZPT alami dari ekstrak bawang, air kelapa muda, dan daun kelor

terhadap peningkatan produksi tanaman jagung manis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, dapat disusun rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah pemberian kombinasi zat penggatur tumbuh alami dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis ?

2. Manakah kombinasi pemberian zat penggatur tumbuh alami yang paling baik

dalam meningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi zat pengatur tumbuh alami pada
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

2. Mengetahui kombinasi zat pengatur tumbuh alami yang terbaik dalam

meningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Jagung manis adalah tanaman yang banyak digemari oleh masyarakat selain
mengandung gizi yang tinggi, jagung manis juga dapat menjadi pengganti
makanan pokok seperti padi dan gandum. Jagung manis juga dapat di jadikan
makan olahan dan sebagai bahan baku industri, dengan demikian kebutuhan
jagung manis sangat tinggi ditambah kurangnya lahan pertanian, pertumbuhaan
penduduk semakin meningkat, dan produktivitas tanaman jagung manis masih
rendah. Untuk menunjang produktivitas jagung manis tidak cukup dengan
pemberian pupuk yang optimal. Pemberian zat pengatur tumbuh seperti auksin,
sitokinin perlu dilakukan untuk mengoptimalkan penyerapan unsur hara dan
memperbaiki pertumbuhan tanaman, karena pertumbuhan tanaman berkorelasi
dengan produktivitas tanaman. Zat pengatur tumbuh alami yang dapat digunakan
antara lain ekstrak dari bawang merah, ekstrak daun kelor, dan air kelapa. Selain
mudah membuatnya bahan-bahan alami lebih mudah dicari dan harganya relatif

lebih murah dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh sintetis.

Bawang merah memiliki kandungan auksin dan giberelin sehingga dapat memacu
pertumbuhan benih (Marfirasi, 2014). Menurut Sudaryono dan Soleh (1994)
ekstrak bawang merah mengandung auksin yang mampu mempercepat
pertumbuhan akar pada anakan salak. Tanaman kelor mengandung banyak
senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk obat maupun digunakan untuk
merangsang pertumbuhan tanaman. Tanaman kelor mengandung hormon tumbuh

yaitu sitokinin dan zeatin (Nager dkk., 1982).



Menurut Budiono (2004), air kelapa merupakan cairan endosperm yang

mengandung senyawa organik, diantaranya adalah auksin dan sitokinin.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) yang
didalamnya terdapat auksin, sitokinin, dan giberelin dari ekstrak yang digunakan
pada penelitian ini mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis. Oleh sebab itu peneliti mencoba melakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) alami dari ekstrak bawang
merah, air kelapa, dan daun kelor terhadap pertumbuhan dan peningkatan

produksi tanaman jagung manis.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebaagai berikut :

1. Terdapat pengaruh pemberian kombinasi zat pengatur tumbuh alami dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

2. Terdapat kombinasi zat pengatur tumbuh alami yang terbaik dalam

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung Manis

Menurut Purwono dan Hartono (2007) sistematika tanaman jagung manis adalah
sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup)

Kelas : Monocotyledone (berkeping satu)
Ordo : Graminales
Famili  : Graminaceae (rumput-rumputan)

Genus 1 Zea

Species : Zea Mays L. saccharata Sturt

Morfologi tanaman jagung manis, batang tanaman jagung manis beruas-ruas
dengan jumlah ruas antara 10-40 ruas. Tanaman jagung umumnnya tidak
bercabang. Tinggi tanaman jagung manis berkisar antara 1,5 m-2,5 m dan
terbungkus pelepah daun berselang-seling yang berasal dari setiap buku, buku
batang tersebut mudah dilihat. Ruas bagian atas batang berbentuk silindris dan
ruas bagian bawah batang berbentuk bulat agak pipih. Tanaman jagung memiliki
kedudukan daun distik, yaitu terdiri dari dua baris daun tunggal yang keluar dan
berkedudukan berselang. Daun terdiri atas pelepah daun dan helaian daun,
helaian daun memanjang dengan ujung meruncing dengan pelepah daun
berselang-seling yang berasal dari setiap buku. Antara pelepah daun dibatasi
spikula yang berguna untuk menghalangi masuknya air hujan dan embun ke

dalam pelepah (Dongoran, 2009).



Bunga jantan dan bunga betina berada dalam satu tanaman (monoecious) tetapi
masing-masing terpisah (unsexual). Bunga jantan tumbuh di bagian puncak
tanaman, berupa karangan bunga. Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma
khas. Bunga betina berada pada buku tanaman jagung, yaitu diantara batang dan
pelepah daun pada bagian tengah. Akar jagung manis tergolong akar serabut yang
sebagian besar berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman yang sudah cukup dewasa
muncul akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah yang membantu

menyangga tegaknya tanaman (Purwono dan Hartono, 2007).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung Manis

Tanaman jagung manis mempunyai daya adaptasi yang luas terhadap lingkungan
tumbuh. Tanaman jagung manis dapat tumbuh dan beradaptasi dengan baik di
dataran rendah sampai ketinggian 1300 meter dpl. Tanaman jagung manis akan
tumbuh optimum pada ketinggian 750 meter dpl. Intensitas cahaya matahari yang
baik untuk pertumbuhan jagung manis mencapai 100%, curah hujan 100-200
mm/bulan, dan suhu udara 20-25 °C dengan kapasitas air tanah 25-60%. Tanah
yang paling cocok untuk tanaman jagung manis adalah tanah bersolum tebal,
subur, gembur, dan banyak mengandung humus, namun tanaman jagung manis
juga dapat tumbuh pada tanah Latosol, Andosol, Ultisol, Grumusol, dan gambut
(Adisarwanto dan Widyastuti, 2000).

Jagung tidak beradaptasi dengan baik pada kondisi tropika basah. Maka, apabila
ditanam di daerah beriklim tropis dengan perawatan yang baik, jagung akan
menghasilkan produksi yang maksimal. Pertumbuhan jagung paling baik pada
musim panas, kondisi pH tanah yang paling cocok untuk pertumbuhan jagung
yaitu berkisar antara 5,6 - 6,5 (Syukur dan Rifianto, 2013). Dosis pupuk yang
umum digunakan untuk tanaman jagung manis per hektar adalah 300 kg Urea, 150
kg SP-36, dan 150 kg KCI (Anonymous, 2002). Ketiga jenis pupuk tersebut

menjadi unsur nitrogen, fosfor, dan kalium.



2.3 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan hara, yang dalam jumlah
sedikit dapat merangsang, menghambat dan mempengaruhi pola pertumbuhan
serta perkembangan tanaman (Wattimena, 2000). Zat pengatur tumbuh ada yang
berasal dari tumbuhan itu sendiri (zat pengatur tumbuh endogen) dan bersifat
alami, ada juga yang berasal dari luar tumbuhan tersebut yang disebut sintetis.
Penggunaan zat pengatur tumbuh dalam kultur jaringan tanaman sangat penting,
yaitu untuk mengontrol organogenesis dan morfogenesis dalam pembentukan,
perkembangan tunas dan akar, serta pembentukan kalus. Menurut Zulkarnain
(2009), pemberian auksin atau sitokinin merupakan tindakan yang sangat penting
dalam mengatur pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel, serta
pembentukan organ tanaman dalam kultur in vitro. Tanpa pemberian zat pengatur
tumbuh pada kultur jaringan tanaman akan menghambat pertumbuhan tanaman.
Zat pengatur tumbuh atau hormon memegang peranan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Hendaryono dan Wijayani
(1994) zat pengatur tumbuh adalah hormon sintesis yang ditambahkan dari luar

tanaman dan berfungsi untuk merangsang pertumbuhan.

2.4 Bawang Merah

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas utama
sayuran di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. Berdasarkan data dari The
National Nutrient Database bawang merah memiliki kandungan karbohidrat, gula,
asam lemak, protein, dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh manusia
(Waluyo dkk., 2015). Selain itu bawang merah mengandung auksin, auksin
eksogen dapat diperoleh secara sintetis dan alami, contoh auksin sintesis adalah
Indole Acetic Acid (IAA), Indole Butyric Acid (IBA), dan Naphthalene Acetic
Acid (NAA) (Hartman dkk., 1997). Ekstrak bawang merah mengandung zat
pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA) atau
auksin berperan penting dalam memacu pertumbuhan yang optimal (Husein dan

Saraswati, 2010). Bawang merah juga dapat digunakan sebagai pengganti zat



pengatur tumbuh sintetis untuk merangsang pertumbuhan akar stek pucuk pada
tanaman krisan (Kasijadi dkk., 1999).

2.5 Air Kelapa

Air kelapa merupakan air alami steril mengandung kadar K dan CI tinggi. Selain
itu, air kelapa mengandung sukrosa, fruktosa, dan glukosa (Netty, 2002).

Menurut Bey dkk. (2006) perlakuan air kelapa secara tunggal pada konsentrasi
250 ml/I mampu menghasilkan pembentukan daun dan akar lebih cepat pada
kultur in vitro anggrek (Phalaenopsis amabilis BL.). Air kelapa mengandung
hormon sitokinin, auksin berturut-turut sebesar 0,0017% dan 0,0039%
(Rosniawaty dkk, 2018). Kedua hormon tersebut berperan dalam
mengoptimalkan metabolisme sel dan meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Auksin berperan sebagai pengatur pembesaran dan pemanjangan sel serta memacu
pertumbuhan tanaman. Sitokinin berperan dalam merangsang pembelahan dan
pembesaran sel sehingga memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Berdasarkan hasil penelitian Ariyanti dkk. (2020) pemberian ZPT alami berupa air
kelapa dengan konsentrasi 25%-50% meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
dan diameter batang tanaman kina. Secara fisiologi, pemberian air kelapa paling

berpengaruh terhadap peningkatan kandungan klorofil daun tanaman kina.

2.6 Daun Kelor

Tanaman kelor mengandung banyak senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk obat
maupun digunakan untuk merangsang pertumbuhan tanaman. Tanaman kelor
mengandung hormon tumbuh yaitu sitokinin dan zeatin. Sitokinin merupakan
hormon tanaman yang menginduksi pembelahan sel, pertumbuhan, dan
mendorong pertumbuhan sel baru serta menunda penuaan sel. Zeatin merupakan
anti oksidan kuat dengan sifat anti penuaan (Pusat Informasi dan Pengembangan
Tanaman Kelor Indonesia, 2010). Daun kelor kaya akan zeatin, sitokinin,
askorbat, fenolik dan mineral seperti Ca, K, dan Fe yang dapat memicu
pertumbuhan tanaman. Ekstrak daun kelor juga merupakan pupuk organik yang

paling baik untuk semua jenis tanaman (Krisnadi, 2015).



111 METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 sampai Februari 2021, yang
bertempat di Desa Sepang Jaya, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung,

Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, meteran, mistar,
oven, plastik, blender, saringan, label, ember, selang air, gelas ukur, timbangan,
patok, tali rafia, gembor, cangkul, sprayer, dan jangka sorong, sedangkan Bahan-
bahan yang diperlukan adalah benih jagung manis, ekstrak daun kelor, ekstrak
bawang merah, air kelapa muda, pupuk kandang ayam, air, pupuk Urea, Sp-36,
dan KCI.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial
dengan 3 ulangan dan 9 perlakuan dari berbagai campuran zat pengatur tumbuh
(ZPT) alami.

Perlakuan tersebut adalah:

P1 = Ekstrak daun kelor 25%

P, = Ekstrak bawang merah 25%

Ps = Air kelapa 25%

P4 = Air kelapa 25% + ekstrak daun kelor 25%



Ps = Air kelapa 25% + ekstrak bawang merah 25%

Ps = Ekstrak daun kelor 25% + ekstrak bawang merah 25%

P7 = Air kelapa 25% + ekstrak daun kelor 25% + ekstrak bawang merah 25%

Pg = Air kelapa 12,5% + ekstrak daun kelor 12,5% + ekstrak bawang merah
12,5%

Pg = Tanpa pemberian ZPT alami

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji Barlett
dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Apabila kedua hasil tersebut
memenuhi asumsi maka data dianalisis dengan analisis ragam (uji F). Apabila
hasil uji F signifikan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test pada
taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa langkah, yaitu persiapan lahan dan
pembuatan petak percobaan, pembuatan ekstrak, penanaman jagung manis,
aplikasi pupuk anorganik, dan perawatan tanaman.

3.4.1 Persiapan lahan dan pembuatan petak percobaan

Pengolahan lahan dimulai dengan pembersihan lahan dari gulma, setelah lahan
bersih dilakukan pencangkulan sedalam 15-20 cm, menghancurkan bongkahan
tanah, kemudian meratakan tanah yang telah gembur. Tanah yang telah gembur,
kemudian diberi pupuk kandang dari kotoran ayam dengan dosis 5 ton/ha. Tanah
yang sudah diolah kemudian dibentuk petakan sebanyak 9 petak percobaan sesuai
dengan perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali sehingga dihasilkan 27 petak.
Masing-masing petak berukuran 3 m x 3 m dengan jarak antar petak yaitu 50 cm
dan jarak antar kelompok 100 cm (Gambar 1). Setiap petakan terdapat 8 sampel,
sehingga total sampel tanaman 216 batang, berikut adalah tata letak percobaan:
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Kelompok Kelompok Kelompok
I I i

P, P2 P
P Po P,
P Py P2
P4 Ps Ps
Ps Ps Ps
Ps P Py
Ps Pz Ps
Ps P1 P4
P7 Ps Ps

Gambar 1. Tata letak percobaan.

3.4.2 Pembuatan ekstrak daun kelor

Pembuatan ekstrak daun kelor berdasarkan dari Laepo dkk. (2018) yang
dimodifikasi, yaitu daun kelor muda pada pucuk daun kelor sebanyak 3 kg
diblender dengan air cucian beras. Daun kelor yang telah hancur dimasukkan ke
dalam ember besar, lalu ditambahkan gula 2 kg, air cucian beras 20 liter dari 20
kg beras, dan EM4 400 ml. Sebelumnya gula 2 kg dilarutkan dengan air
kemudian ditambahkan EM4 sebanyak 400 ml (sesuai rekomendasi). Setelah
semua bahan dimasukkan ke dalam ember, campuran tersebut diaduk selama 10
menit. Ember ditutup menggunakan tutup yang telah dilubangi dan disambung
dengan selang ke botol berisi air. Setelah itu, antara ember dan tutup ember
dilakban, supaya tidak kedap udara. Larutan tersebut didiamkan selama 2 minggu
tanpa membuka tutup ember. Larutan yang dihasilkan merupakan ekstrak daun
kelor dengan konsentrasi 100% (Gambar 2). Konsentrasi 12,5% dan 25% dibuat
dengan cara mengambil ekstrak daun kelor 100% sebanyak 125 ml untuk
konsentrasi 12,5% dan 250 ml untuk konsentrasi 25%, kemudian diencerkan

dengan air hingga volumenya menjadi 1 liter.
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Gambar 2. Hasil ekstrak daun kelor yang telah difermentasi

3.4.3 Pembuatan ekstrak bawang merah

Pembuatan ekstrak bawang merah berdasarkan penelitian Alimudin dkk. (2017)
yang dimodifikasi, yaitu dengan cara bawang merah disemai selama 1 minggu
sampai tumbuh akar dan tunas, bawang merah dicuci dan dipotong-potong
sebannyak 1 kg kemudian diblender hingga halus. Bawang merah yang telah
diblender dimasukan ke dalam ember ditambah gula 300 g, air cucian beras 3 liter
dari 3 kg beras, dan EM4 60 ml. Sebelumnya gula 300 g dilarutkan dengan air
kemudian ditambahkan EM4 sebanyak 400 ml (sesuai rekomendasi). Setelah
semua bahan dimasukkan ke dalam ember, campuran tersebut diaduk selama 10
menit. Ember ditutup menggunakan tutup yang telah dilubangi dan disambung
dengan selang ke botol berisi air. Antara ember dan tutup ember dilakban, supaya
tidak kedap udara. Larutan tersebut didiamkan selama 2 minggu tanpa membuka
tutup ember. Larutan yang dihasilkan merupakan ekstrak bawang merah dengan
konsentrasi 100% (Gambar 3). Konsentrasi 12,5% dan 25% dibuat dengan cara
mengambil ekstrak bawang merah 100% sebanyak 125 ml untuk konsentrasi
12,5% dan 250 ml untuk konsentrasi 25%, kemudian diencerkan dengan air

hingga volumenya menjadi 1 liter.
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Gambar 3. Hasil ekstrak bawang merah yang telah difermentasi

3.4.4 Pembuatan ekstrak air kelapa muda

Pembuatan larutan air kelapa muda berdasarkan Fahrudin (2018) yang
dimodifikasi, dengan cara buah kelapa muda yang mempunyai ciri-ciri permukaan
kulit luar buah masih berwarna hijau muda dan licin, kulit dalam buah belum
mengeras, daging buah muda berwarna putih dan lunak, dan bebas dari hama serta
penyakit. Air kelapa dan endospermnya yang masih lunak diblender, didapatkan
ekstrak air kelapa muda (Gambar 4). Membuat larutan air kelapa konsentrasi
12,5% dan 25%, dengan cara mengambil campuran air kelapa muda tersebut
sebanyak 125 ml, kemudian ditambahkan air 875 ml sehingga volume larutan air
kelapa muda 12,5% menjadi 1 liter, sedangkan untuk konsentrasi 25% dilakukan
dengan cara yang sama dengan mencampurkan 250 ml air kelapa muda dan 750

ml air.

Gambar 4. Hasil ekstrak air kelapa muda
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3.4.5 Penanaman jagung manis

Penanaman jagung manis dilakukan pada November 2020, varietas yang
digunakan adalah Bonanza F1, lubang tanam dibuat dengan cara ditugal dengan
jarak tanam 20 x 70 cm. setiap lubang diisi dua benih jagung manis. Kegiatan

penanaman dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Penanaman

3.4.6 Aplikasi zat pengatur tumbuh alami

Aplikasi zat pengatur tumbuh alami dilakukan dengan cara disemprotkan secara

merata ke seluruh bagian tanaman menggunakan sprayer (Gambar 6). Aplikasi

seluruh jenis zat pengatur tumbuh alami dilakukan setiap seminggu sekali mulai

umur 2 MST sampai dengan 7 MST, dengan konsentrasi 12,5% dan 25%

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Ekstrak daun kelor 12,5% = 12,5 ml zat pengatur tumbuh ekstrak daun kelor +
87,5 ml air.

b. Ekstrak daun kelor 25% = 25 ml zat pengatur tumbuh ekstrak daun kelor + 75
ml air.

c. Ekstrak bawang merah12,5% = 12,5 ml zat pengatur tumbuh ekstrak bawang
merah + 87,5 ml air.

d. Ekstrak bawang merah 25% = 25ml zat pengatur tumbuh ekstrak bawang
merah + 75 ml air.
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Gambar 6. Aplikasi zat pengatur tumbuh alami

3.4.7 Aplikasi pupuk anorganik

Pupuk anorganik yang diberikan yaitu Urea, TSP dan KCI, dengan dosis Urea 300
kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha. Pupuk anorganik TSP dan KCI
diaplikasikan pada awal tanam, sedangkan pupuk Urea diaplikasikan pada awal
tanam dan umur 4 MST dengan dosis %2 bagian setiap kali. Pemberian pupuk
dilakukan dengan sistem tugal ke setiap tanaman. Aplikasi pupuk anorganik
dapat dilihat pada Gambar 7.

g
W

Gambar 7. Aplikasi pupuk anorganik

3.4.8 Perawatan tanaman

Perawatan tanaman yang dilakukan yaitu penyiraman, penyiangan gulma,

penjarangan, pembubunan, pengendalian OPT, dan panen.
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a. Penyiraman

Penyiraman pada awal pertumbuhan dilakukan sore hari sampai benih jagung
manis tumbuh, sedangkan penyiraman selanjutnya disesuaikan dengan curah

hujan, kondisi lahan, lingkungan, dan tanaman.
b. Penyiangan gulma

Penyiangan gulma dilakukan menyesuaikan kondisi gulma di lahan, pengendalian
gulma dilakukan dengan cara manual dan mekanis menggunakan cangkul.
Manual yaitu dengan mencabut gulma secara langsung dan mekanik dengan cara
mencangkul gulma yang tumbuh. Penyiangan gulma dapat dilihat pada Gambar
8.

Gambar 8. Penyiangan gulma

c. Penjarangan

Penjarangan tanaman dilakukan saat tanaman berumur 2 MST, kriteria tanaman
yang dipotong yaitu tumbuhnya tidak normal, ukuranya lebih kecil, dan sakit
dengan cara memotong bagian bawah tanaman menggunakan gunting.

Penjarangan tanaman dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Penjarangan tanaman

d. Pembubunan

Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan pembersihan gulma menggunakan
cangkul (Gambar 10). Pembumbunan dilakukan agar tanaman jagung tegak dan
kokoh sehingga mengurangi kerebahan yang mungkin disebabkan oleh angin dan

pembumbunan dilakukan secara hati-hati.

Gambar 10. Pembubunan pada umur 35 HST

e. Pengendalian OPT

Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) dilakukan apabila terjadi
serangan pada tanaman oleh organisme pengganggu tanaman. Pengendalian
dilakukan secara manual dan kimia menggunakan pestisida sesuai dengan

organisme yang mengganggu tanaman.
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f. Panen

Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 70 HST. Kriteria panen ditandai
dengan 50% dari tanaman dalam petak, kelobot pada tongkol jagung sudah
mengering dan rambut jagung menghitam, atau pada saat jagung masak susu.
Pemanenan dilakukan secara serempak, seperti yang dapat dilihat pada Gambar
11.

Gambar 11. Panen

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini yaitu pertumbuhan tinggi
tanaman 7 MST, panjang daun 7 MST, lebar daun 7 MST, luas daun 7 MST,
jumlah biji perbaris, diameter tongkol, panjang baris, bobot akar segar, dan

produksi perpetak.

1. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung daun
terpanjang tanaman dengan menggunakan meteran gulung. Pengamatan
dilakukan pada 8 sampel saat tanaman berumur 7 minggu setelah tanam.
Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari permukaan tanah sampai ujung daun
terpanjang dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Pengukuran tinggi tanaman

2. Panjang daun (cm)

Pengamatan panjang daun dilakukan pada daun terpanjang dengan menggunakan
meteran, pengamatan dilakukan pada 8 sampel tanaman setiap petak. Panjang
daun diukur dari pangkal daun hingga ujung daun pada saat tanaman berumur 7
minggu setelah tanam. Pengukuran panjang daun tanaman dapat dilihat pada
Gambar 13.

3. Lebar daun (cm)

Pengamatan lebar daun dilakukan pada daun terpanjang dan terbuka sempurna
dengan menggunakan meteran, pengamatan dilakukan pada 8 sampel tanaman
setiap petak. Lebar daun diukur dari bagian pangkal, tengah dan ujung daun
kemudian dirata-rata. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman berumur 7
minggu setelah tanam. Pengukuran lebar daun tanaman dapat dilihat pada
Gambar 13.

4. Luas daun (cm)
Pengamatan luas daun dilakukan dengan rumus panjang (P) x lebar (L) x nilai

konstanta jagung manis (0,731) (Susilo, 2015). Pengukuran luas daun dilakukan

pada setiap sampel tanaman saat berumur 7 minggu setelah tanam.
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Gambar 13. Pengukuran panjang daun (a) dan lebar daun (b)

5. Jumlah biji per baris

Jumlah biji per baris dihitung setelah jagung dipanen dan dikupas kelobotnya.
Penghitungan jumlah biji dilakukan pada baris tongkol terpanjang pada 8 sampel

tongkol. Penghitungan jumlah biji per baris dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. Penghitungan jumlah biji per baris

6. Diameter tongkol (cm)

Diameter tongkol diukur setelah jagung dipanen dan dikupas kelobotnya, dengan
menggunakan jangka sorong. Bagian tongkol yang diukur adalah bagian pangkal,
tengah, dan ujung lalu diambil rata-ratanya. Pengukuran dilakukan pada 8 sampel
tongkol jagung. Pengukuran diameter tongkol dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Pengukuran diameter tongkol

7. Panjang baris (cm)

Panjang tongkol diukur setelah jagung dipanen dan dikupas kelobotnya mulai dari
pangkal tongkol hingga ujung tongkol. Pengukuran panjang tongkol tidak
mengikuti bentuk jagung tetapi lurus dan mengukur dengan cara meletakkan
meteran terlebuh dahulu kemudian jagung diletakan di atas meteran.

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan metera dan dilakukan pada 8 sampel
tongkol jagung. Pengukuran panjang baris tongkol jagung dapat dilihat pada
Gambar 16.

Gambar 16. Pengukuran panjang baris
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8. Bobot akar segar (g)

Bobot akar segar diukur setelah jagung dipanen, akar digali menggunakan sekop
secara hati-hati sehingga akar tidak putus, lalu dibersihkan dari tanah, setelah
bersih ditimbang menggunakan timbangan duduk pada ruangan tanpa udara
bebas. Penimbangan bobot akar segar dilakukan pada akar tanaman sampel yang
berjumlah 2 batang. Penimbangan bobot akar segar dapat dilihat pada Gambar
17.

Gambar 17. Penimbangan bobot akar segar

9. Produksi per petak (kg)

Pengukuran hasil produksi dilakukan pada 47 tongkol jagung berkelobot selain
sampel pada setiap petak dengan menggunakan timbangan dalam satuan kilogram.

Pengukuran produksi per petak dapat dilihat pada Gambar 18.

‘y ‘ 7 ' '- ' = —-‘ ‘:‘ \’ :

Gambar 18. Pengukuran produksi per petak
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemberian ZPT alami campuran dari ekstrak daun kelor, ekstrak bawang
merah, dan air kelapa pada perlakuan P4, P6, dan P8 meningkatkan tinggi
tanaman 7 MST, panjang daun 7 MST, lebar daun 7 MST, luas daun 7 MST,

bobot akar segar, jumlah biji per baris, dan hasil produksi per petak.

2. Kombinasi zat pengatur tumbuh alami yang memberikan pengaruh terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis pada penelitian
ini adalah perlakuan campuran 3 jenis ekstrak konsentrasi 12,5% dan campuran
2 jenis ekstrak konsentrasi 25% yang mengandung daun kelor. Perlakuan
tersebut berbeda dengan kontrol, penggunaan jenis ekstrak tunggal, dan

campuran 3 jenis ekstrak dengan konsentrasi 25%.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian ini adalah
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan ZPT alami dengan
konsentrasi lebih rendah dari 25% seperti 0%, 5%, 10%, 15%, 20% serta

penambahan ekstrak bahan alami lainnya.
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